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Latar belakang penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
kongnitif pada anak usia tersebut perlu dioptimalkan agar dapat
menguasai konsep konsep dasar secara lebih efektif. Media kincir
angka dipilih karena diangap menarik, interaktif, dan dapat
menfasilitasi pembelajaran yang lebih menyenangkan, sehingga
berpotensi meningkatkan partisipasi dan pemahaman anak.
Penelitian ini berfokus pada pengembangan kemampuan kognitif
anak usia dini, khususnya kelompok A TK Aisyiyah Jambu
Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu, dengan memanfaatkan media
kincir angka sebagai sarana pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri atas 10
anak dari kelompok A. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menilai aspek
kognitif anak, meliputi pengenalan angka dan simbolnya,
kemampuan mengingat angka, mengelompokkan benda sesuai
bilangan, memahami konsep ganjil-genap, serta menyusun urutan
angka 1-10. Keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan
peningkatan hasil belajar anak yang tercermin dari skor
pencapaian pada setiap siklus. Temuan penelitian ini
memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan kognitif anak
secara bertahap dari pra-siklus hingga siklus II. Pada pra-siklus,
mayoritas anak (9 dari 10) masih berada pada kategori mulai
berkembang (MB) dan hanya 1 anak yang mencapai kategori
berkembang sesuai harapan (BSH), dengan persentase capaian
40%. Memasuki siklus I yang berlangsung dalam tiga kali
pertemuan, penerapan media kincir angka mulai menunjukkan
dampak positif, yakni 4 anak berada pada kategori MB, 5 anak
mencapai BSH, dan 1 anak sudah masuk kategori berkembang
sangat baik (BSB), sehingga persentase capaian meningkat
menjadi 54%. Selanjutnya, pada siklus II yang juga berlangsung
dalam tiga pertemuan, hasil yang diperoleh semakin signifikan, di
mana 6 anak berada pada kategori BSH dan 4 anak telah
mencapai BSB, dengan persentase capaian meningkat hingga
71%. Dengan demikian, penggunaan media kincir angka terbukti
efektif dalam mendorong perkembangan kognitif anak, khususnya
dalam kemampuan mengenal angka dan simbol bilangan.
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1. PENDAHULUAN

Masa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
menjadi tahap fundamental yang berperan besar dalam
menanamkan nilai-nilai karakter, membentuk perilaku,
serta mengasah keterampilan dasar yang akan
menentukan kualitas perkembangan anak di kemudian
hari. Di jenjang pendidikan anak usia dini, proses
tumbuh kembang anak mencakup berbagai aspek, salah
satunya perkembangan kognitif yang meliputi
kemampuan berpikir, memahami informasi, mengingat
pengalaman, serta menyerap pengetahuan baru.
Kemampuan kognitif menjadi dasar bagi anak dalam
menjalani proses belajar pada jenjang pendidikan
selanjutnya. Strategi pembelajaran pada jenjang PAUD
perlu disusun secara tepat agar mampu menstimulasi
perkembangan kognitif anak, khususnya pada rentang
usia 4-5 tahun yang dikenal sebagai masa keemasan
pertumbuhan otak.

Pendidikan dalam perspektif Islam merupakan
hal yang sangat penting. Al-Qur'an mengajarkan
pentingnya menuntut ilmu sejak dini, sebagaimana
firman Allah dalam Surah Al-Mujadilah ayat I1:
’)Lﬂum\j 2oz 53 aldl 1l Gally e 1T Gl oy
Terjemahannya:

"Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat."

Surah Al-Mujadilah ayat 11 menekankan
pentingnya ilmu sebagai sarana utama dalam
mengangkat derajat manusia, sehingga pendidikan
sejak dini dipandang sebagai fondasi untuk meraih
kemuliaan di hadapan Allah. Dengan demikian,
pengembangan kemampuan kognitif anak pada masa
awal pertumbuhannya dapat dimaknai sebagai wujud
nyata penerapan nilai-nilai Islam dalam menuntut ilmu.

Rasulullah SAW juga mengajarkan pentingnya
memberikan pendidikan kepada anak-anak. Dalam
sebuah hadis, beliau bersabda:

MLMMJ\M\H}\M\JJFD\}B{Aw)M\é&Jyjjl}ads
Terjemahannya:

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah
(suci). Kedua orang tuanyalah yang menjadikannya
Yahudi, Nasrani, atau Majusi." (HR. Bukhari).

HR. Bukhari menekankan  pentingnya
pendidikan sejak dini dalam menanamkan nilai
kepribadian serta mengembangkan cara berpikir anak.
Pendidikan yang baik akan membantu anak
mengembangkan potensi mereka secara optimal,
termasuk kemampuan kognitif yang menjadi fokus
dalam penelitian.

Kesadaran masyarakat akan peran krusial
pendidikan anak usia dini dalam membentuk generasi
cerdas dan berkompeten mendorong semakin besarnya
perhatian terhadap upaya peningkatan mutu PAUD di
Indonesia. Namun, meskipun banyak metode dan
media pembelajaran yang telah dikembangkan, masih
banyak anak yang menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kemampuan kognitifnya.

Salah satu faktor yang memengaruhi efektivitas
pembelajaran adalah keterlibatan anak dalam proses
belajar. Pada masa usia dini, minat dan motivasi belajar
anak akan tumbuh lebih kuat apabila mereka dilibatkan
dalam kegiatan yang bersifat aktif, menarik, dan
menyenangkan. Metode pembelajaran yang monoton
dan kurang menarik sering kali membuat anak cepat
bosan dan kurang fokus. Dengan demikian, dibutuhkan
terobosan dalam pemanfaatan media pembelajaran agar
proses belajar anak terasa lebih menyenangkan
sekaligus memberikan pengalaman yang bermakna.
Media pembelajaran yang interaktif dan melibatkan
aktivitas fisik, seperti permainan, diyakini mampu
meningkatkan ~ minat  belajar anak  sekaligus
merangsang perkembangan kognitif mereka.

Salah satu media yang dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut adalah "Kincir Angka".
Kincir Angka merupakan media permainan edukatif
yang dibuat untuk mempermudah anak dalam
mengenal angka serta memahami konsep dasar
matematika melalui pendekatan yang menyenangkan.
Alat ini menggabungkan pembelajaran angka dengan
aktivitas motorik, di mana anak diminta memutar kincir
dan menyebutkan angka yang ditunjuk. Kegiatan
tersebut tidak hanya melatih daya ingat anak terhadap
angka, tetapi juga mengajak mereka memahami
keterkaitan antara simbol angka dan jumlah benda
secara nyata schingga pengalaman belajar menjadi
lebih bermakna.

Penerapan media Kincir Angka di TK Aisyiyah
diharapkan mampu menjadi alternatif dalam mengatasi
kesulitan anak dalam mengembangkan aspek kognitif.
Melalui metode pembelajaran yang interaktif ini, anak-
anak diharapkan lebih mudah memahami konsep
bilangan sekaligus melatih kemampuan berpikir logis
mereka. Selain itu, penggunaan media ini juga
ditujukan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan
semangat belajar anak, sehingga proses pembelajaran
berlangsung lebih menyenangkan, antusias, dan
berdampak efektif.

Berdasarkan hasil observasi di TK Aisyiyah
pada 727 April 2024, ditemukan bahwa sejumlah anak
usia 4-5 tahun di Kelompok A masih menghadapi
kendala dalam memahami konsep dasar angka.
Beberapa anak memang mampu menghitung dari 1
hingga 10, namun kesulitan mengenali simbol angka
yang ditunjukkan. Ada pula yang belum dapat
membedakan angka 6 dan 9, serta sebagian lainnya
masih belum mampu menyusun urutan angka 1-10.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran yang digunakan selama ini belum
sepenuhnya efektif dalam menunjang perkembangan
kognitif anak.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). PTK merupakan bentuk penelitian
reflektif yang dilakukan oleh pendidik untuk
memperbaiki dan meningkatkan praktik
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pembelajaran di kelas secara profesional. Tujuan
utama PTK ialah meningkatkan mutu pembelajaran,
mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi di
kelas, serta mendorong munculnya inovasi dalam
proses belajar mengajar. Penelitian ini dilaksanakan
melalui empat tahapan utama, yaitu perencanaan
(planning), tindakan  (action), pengamatan
(observation), dan refleksi (reflection).

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah
Jambu, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi
Selatan, dengan alasan bahwa hasil observasi awal
menunjukkan masih rendahnya kemampuan kognitif
anak, khususnya dalam mengenal angka dan simbol
angka. Subjek penelitian ini adalah 14 anak
kelompok A berusia 4-5 tahun, terdiri dari 6 anak
perempuan dan 8 anak laki-laki yang dipilih secara
purposif sesuai kriteria usia dan kelompok kelas.
Penelitian ini berlangsung selama satu bulan, yakni
mulai 25 April hingga 25 Mei 2025.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi
lembar observasi, pedoman wawancara, dan
dokumentasi. Lembar observasi berfungsi mencatat
tingkat perkembangan kemampuan kognitif anak
selama proses pembelajaran menggunakan media
kincir angka. Wawancara dilakukan kepada guru
kelas untuk memperoleh informasi tambahan terkait
proses pembelajaran dan perkembangan anak.
Sedangkan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan,
data jumlah anak, serta hasil karya peserta didik
selama penelitian berlangsung.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas anak
secara  langsung  selama  penerapan  media
pembelajaran berlangsung. Wawancara digunakan
untuk memperoleh data kualitatif dari guru mengenai
hambatan, strategi, dan respons anak terhadap
kegiatan pembelajaran. Dokumentasi digunakan
sebagai pelengkap untuk memperkuat hasil observasi
dan wawancara.

Adapun teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kuantitatif. Data hasil
observasi dianalisis dengan menghitung rata-rata skor
kemampuan kognitif anak pada setiap siklus. Hasil
analisis tersebut kemudian disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik guna mempermudah interpretasi
peningkatan perkembangan anak. Pembelajaran
dinyatakan berhasil apabila terdapat peningkatan
kemampuan kognitif anak pada setiap siklus,
terutama dalam mengenal angka dan simbol bilangan
melalui penerapan media Kincir Angka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.9 Perolehan Presentase Pertemuan Siklus
1
No Kategori Frekuensi Skor Presen
tase %
1 Belum Muncul 0 0%= P %
(BM) <25%
2 Mulai Muncul 4 26% < P 40%
(SM) <50%

3 Berkembang Sesuai 5 51%< P 50%
Harapan (BSH) <75%

4 Berkembang 1 76%< P 10%
Sangat Bauk (BSB) <100%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I yang
dilaksanakan dalam tiga pertemuan, penerapan media
kincir angka menunjukkan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan kognitif anak, meskipun
peningkatannya  belum  signifikan.  Rata-rata
persentase capaian pada lima indikator adalah:
mengenal angka dan simbol angka 55% (BSH),
menyusun urutan angka 1-10 sebesar 61% (BSH),
mengelompokkan objek sesuai jumlah angka 47%
(MB), mengingat angka yang muncul pada lubang
kincir 57% (BSH), dan mengenal konsep ganjil-
genap 54% (BSH).

Secara keseluruhan, nilai rata-rata capaian
kemampuan kognitif anak sebesar 54%, dengan
rincian 4 anak dalam kategori mulai berkembang
(40%), 5 anak berkembang sesuai harapan (50%),
dan 1 anak berkembang sangat baik (10%). Hasil ini
menunjukkan bahwa penggunaan media kincir angka
telah mampu meningkatkan kemampuan kognitif
anak pada kategori sedang.

Namun demikian, masih terdapat kendala
seperti kurangnya fokus anak, kesulitan memahami
instruksi guru, serta rasa malu saat diminta tampil ke
depan. Selain itu, penyampaian materi masih
monoton sehingga membuat anak mudah kehilangan
perhatian. Oleh karena itu, pada siklus 1I
direncanakan adanya perbaikan berupa penambahan
kegiatan ice breaking, pemberian kuis interaktif, serta
demonstrasi singkat sebelum kegiatan dimulai agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan hasilnya
lebih optimal.

Tabel 4.15 Perolehan Presentase Pertemuan

Siklus I1
No Kategori Frekuensi Skor Presentase
%

1 Belum 0 0%< P %
Muncul (BM) <25%

2 Mulai Muncul 0 26% < P 40%
(SM) <50%

3 Berkembang 6 51%< P 50%
Sesuai <75%
Harapan
(BSH)

4 Berkembang 4 76%< P 10%
Sangat Bauk <100%
(BSB)
Jumlah 10 100%

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus II
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
perkembangan kognitif anak dibandingkan dengan
siklus 1. Berdasarkan data per indikator, capaian
tertinggi terdapat pada kemampuan mengenal angka
dan simbol angka sebesar 83% (BSB), diikuti dengan
menyusun urutan angka 1-10 sebesar 73% (BSH),
mengingat angka pada kincir 69% (BSH), mengenal
konsep ganjil-genap 68% (BSH), dan
mengelompokkan objek sesuai jumlah angka 61%
(BSH). Seluruh indikator menunjukkan peningkatan
dan termasuk dalam kategori berkembang sesuai
harapan hingga berkembang sangat baik.
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Secara  keseluruhan, hasil  perhitungan
menunjukkan total skor 425 dengan rata-rata capaian
71%, di mana 4 anak masuk kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB) dan 6 anak Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Tidak ada anak yang berada dalam
kategori Belum Berkembang (BB) maupun Mulai
Berkembang (MB). Hal ini menandakan bahwa
penerapan media kincir angka efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini.

Selain peningkatan hasil belajar, siklus II juga
menunjukkan perubahan perilaku belajar anak. Anak-
anak terlihat lebih fokus, antusias, dan berpartisipasi
aktif dalam kegiatan, terutama saat memutar kincir
untuk mengenali angka dan simbol bilangan.
Hambatan yang muncul pada siklus I, seperti
kurangnya konsentrasi dan rasa malu, berhasil diatasi
melalui kegiatan ice breaking dan demonstrasi yang
menarik. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui
penerapan media kincir angka dinyatakan berhasil
tercapai pada siklus II.

Hasil rekapitulasi peningkatan kemapuan
kongnitif anak dikelompok A melaui penerapan
media kincir angka pada pra siklus, siklus I dan
siklus II dapat diliat pada tabel berikut

Tabel 4.16 Data Perbandingan Peningkatan
Kemampuan Kongnitif Kelompok A Dari Pra
Siklus, Siklus I Dan Siklus II

Pra Siklus Siklus I Siklus IT

Presentase (%) 40% 54% 71%

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan
bahwa setelah penerapan tindakan, kemampuan
kognitif anak di Kelompok A meningkat secara
signifikan melalui penggunaan media kincir angka.
Hal ini terlihat dari selisih peningkatan persentase
sebesar 14% dari pra-siklus ke siklus I dan 17% dari
siklus I ke siklus II. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan anak dalam mengenal angka dan
simbol, mengelompokkan objek sesuai jumlah,
menyusun urutan angka 1-10, mengingat angka pada
kincir, serta memahami konsep dasar ganjil dan
genap berkembang sangat baik dan terus meningkat
di setiap siklus.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan
media kincir angka sebagai sarana untuk

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di
Kelompok A TK Aisyiyah Jambu, Kecamatan Bajo,
Kabupaten Luwu. Berdasarkan teori perkembangan
kognitif Jean Piaget, anak usia 2—7 tahun berada pada
tahap praoperasional, di mana mereka belajar paling
efektif melalui pengalaman konkret dan penggunaan
simbol. Media kincir angka memberikan rangsangan
visual serta aktivitas motorik yang membantu anak
memahami konsep angka melalui kegiatan memutar,
melihat angka yang muncul, dan mencocokkannya
dengan objek konkret. Kegiatan ini mendorong anak
melakukan proses asimilasi dan akomodasi dalam
memahami konsep bilangan, sehingga membantu
mengembangkan kemampuan berpikir simbolik
sesuai tahap perkembangannya.

Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya
peningkatan kemampuan kognitif anak dari pra-
siklus hingga siklus II. Pada pra-siklus, sebagian
besar anak masih berada pada kategori “mulai
berkembang”, namun setelah penerapan media kincir
angka pada siklus I dan II, kemampuan anak
meningkat secara signifikan. Peningkatan terjadi
pada semua indikator, mulai dari mengenal angka
dan simbol angka, menyusun urutan angka,
mengelompokkan objek sesuai jumlah, mengingat
angka yang muncul, hingga memahami konsep ganjil
dan genap. Rata-rata persentase kemampuan anak
meningkat dari 51% pada pra-siklus menjadi 54%
pada siklus I dan mencapai 71% pada siklus II.

Peningkatan ini membuktikan bahwa media
kincir angka efektif digunakan dalam pembelajaran
anak usia dini. Anak menunjukkan antusiasme dan
keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan, terutama saat
memutar kincir dan mencocokkan angka. Guru juga
berperan penting dalam memberikan arahan dan
strategi  pembelajaran yang menarik, seperti
menggunakan ice breaking dan permainan edukatif
agar suasana belajar tetap menyenangkan. Dengan
demikian, proses belajar tidak hanya berfokus pada
hasil, tetapi juga pengalaman belajar yang bermakna
bagi anak.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
Piaget dan hasil penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Nabila dan Muhammad Basri (2022)
serta Nor Hidayah dkk. (2020), yang menunjukkan
bahwa penggunaan media edukatif, termasuk media
kincir angka, mampu meningkatkan kemampuan
berhitung dan berpikir anak usia dini. Dengan
demikian, penerapan media kincir angka terbukti
tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif anak,
tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu,
kemandirian, dan  partisipasi  aktif = dalam
pembelajaran di kelas.

4. KESIMPULAN

1. Gambaran kemampuan kongnitif anak usia dini
dikelompok A Tk Aisyiyah Jambu, pada awalnya
tergolong rendah, dilanjutkan dengan kurangnya
media pembelajaran yang menarik.

2. Efektifitas penerapan media kincir angka mampu
terbukti dalam meningkatkan = kemampuan
kongnitif anak, ditandai dengan peningkatan
presentase capaian dari 40% pada pra siklus, 54%
pada siklus I, dan menjasi 71% pada siklus II.
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